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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana pendidik dapat mendorong literasi
bahasa pada anak-anak. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik tinjauan literatur terhadap makalah ilmiah, buku, dan bahan tertulis lainnya tentang
peran guru dalam menstimulasi literasi bahasa pada anak usia dini. Berdasarkan temuan
penelitian ini, jelaslah bahwa setiap orang harus diajarkan literasi sejak usia dini. Menanamkan
kecintaan membaca dan menulis pada anak usia dini membantu mereka membangun fondasi
yang kuat untuk belajar dan sukses di kemudian hari di sekolah. Penelitian menyimpulkan
bahwa ada 10 komponen peran guru dalam membina literasi bahasa di tahun-tahun awal
kehidupan anak yaitu pengetahuan dan pengalaman guru; memiliki pemahaman dasar literasi;
terlibat dalam diskusi hangat; menggunakan buku; menggunakan alfabet; melatih ketajaman
fonologis; membangun lingkungan yang kaya akan bahasa; menggunakan berbagai media;
menilai kemajuan literasi anak; dan bekerja sama dengan orang tua.

Kata kunci: Peran Guru; Literasi Bahasa; Anak Usia Dini
Teacher Stimulation for Early Childhood Language Literacy Development

ABSTRACT

The purpose of this research is to examine how educators can promote language literacy in
children. This research method uses a qualitative approach with a literature review technique
on scientific papers, books, and other written materials on the teacher's role in stimulating
language literacy in early childhood. Based on the findings of this study, it is clear that
everyone must be taught literacy from an early age. Instilling a love of reading and writing in
young children helps them build a strong foundation for learning and success later in school.
The study concluded that there are 10 components to the teacher’s role in fostering language
literacy in the early years of a child's life: knowledge and experience; having a basic
understanding of literacy; engaging in heated discussions; using books; using the alphabet;
training phonological acuity; building a language-rich environment; using various media;
assessing children’'s literacy progress; and working with parents.

Keywords: Teacher's Role; Language Literacy; Early Childhood

PENDAHULUAN

Pembelajaran literasi untuk anak usia dini dipengaruhi oleh bagaimana konsep
membaca dan menulis berkembang dari waktu ke waktu. Menurut (Yulia & Eliza, 2021)
pengertian literasi sebagai kemampuan membaca dan menulis secara konvensional
mengarahkan guru dan pendidik dalam pengembangan keterampilan membaca dan menulis
secara konvensional. Anak-anak belajar menulis dan membaca sambil duduk diam di meja,
seperti praktik di SD, SMP, dan SMA. Sementara itu, definisi modern literasi anak usia dini
menekankan pentingnya mengajar anak-anak membaca dan menulis pada tingkat yang sesuai
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usia sehingga mereka dapat memperoleh keterampilan kognitif tingkat tinggi yang mereka
perlukan untuk berhasil di sekolah dan dalam kehidupan.

Menurut data (Latif, 2019) Central Connecticut State University di Amerika Serikat
menempatkan Indonesia pada peringkat 60 dari 61 negara dalam survei literasi yang dilakukan
pada tahun 2016. Penilaian Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2016
menemukan bahwa dari 72 negara, Indonesia berada di peringkat ke-64. Hasil yang
mengkhawatirkan pada bidang aritmatika (77,13%), membaca (46,33%), dan IPA (73,13%)
ditemukan dalam kajian terhadap siswa Indonesia yang dilakukan oleh Assesmen Kompetensi
Siswa Indonesia (AKSI).

Menurut (Hapsari et al., 2017) tujuan pengembangan literasi bahasa anak usia dini
adalah untuk meletakkan dasar bagi keberhasilan membaca di kemudian hari, serta membantu
anak menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah formal dan menumbuhkan kemampuan
mereka untuk mempelajari keterampilan baru. Literasi bahasa merupakan kemampuan dasar
yang harus dikembangkan sejak dini dalam kehidupan. Pengembangan kemampuan membaca
dini dapat dimulai sejak lahir berkat berbagai kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh orang
tua dan pengajar (Winarti et al., 2023). Pengajaran literasi untuk anak-anak harus dilaksanakan
secara bertahap, dengan guru memainkan peran penting dalam memastikan pemahaman (Fitria,
2021)

Pentingnya mengajarkan anak literasi sejak usia dini telah dibuktikan melalui penelitian
(Sari, 2017). Bermain dan pengalaman menyenangkan lainnya dapat digunakan untuk
mengajar membaca dan menulis. Buku bergambar, foto, dan video hanyalah beberapa media
yang dapat digunakan untuk mendorong perkembangan literasi dini pada anak usia dini.
Penelitian (Meilasari, 2021) menemukan bahwa pendidik memiliki dampak yang signifikan
terhadap perkembangan linguistik siswanya di tahun-tahun awal. Guru anak-anak
membutuhkan pengetahuan menyeluruh tentang kurikulum, tujuannya, dan rencana pelajaran
untuk menumbuhkan literasi secara efektif. Guru anak usia dini juga harus bisa menciptakan
ruang di mana anak bisa berlatih membaca dan menulis.

Berdasarkan uraian tersebut, belajar membaca dan menulis sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak. ldealnya, seorang anak akan mulai belajar membaca
dan menulis sejak usia dini. Jika anak-anak tidak diajari membaca dan menulis pada usia dan
tahap yang sesuai untuk mereka, mereka akan kesulitan beradaptasi untuk transisi ke sekolah
dan kehidupan sosialnya. Mengingat urgensinya, kajian mendalam tentang bagaimana literasi
bahasa tumbuh pada anak usia dini sangat dibutuhkan.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi literatur.
Melakukan penelitian studi literatur memerlukan penyaringan melalui kumpulan sumber untuk
mencari serangkaian teori yang berlaku untuk masalah atau topik yang ada. Jurnal, artikel,
buku, dan sumber tekstual lainnya yang terkait dengan Peran Guru dalam Upaya Menstimulasi
Literasi Bahasa pada Anak Usia Dini digunakan sebagai sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidik harus terlebih dahulu memahami tahapan perkembangan bahasa awal sebelum
melakukan stimulasi untuk meningkatkan literasi bahasa pada anak usia dini. Berikut adalah
garis besar perkembangan bahasa anak antara usia 0 sampai 6 tahun:
1. Piaget, sebagaimana dikutip dalam (Sumantri & Syaodih, 2006) menguraikan tahapan-
tahapan perkembangan bahasa pada anak usia dini sebagai berikut:
a) Tahapan Sensori Motor (usia 0-2). Kecerdasan anak hampir secara eksklusif datang
kepada mereka melalui indra. Anak-anak secara bertahap mengembangkan
kemampuan bahasa dan mulai menerapkannya pada situasi konkret seiring
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bertambahnya usia. Seorang anak usia dini pada tahap perkembangan ini mulai

membuat hubungan antara benda dan namanya.

b) Usia 2-7 tahun atau Tahapan Pra Operasional adalah pertumbuhan dan perkembangan
anak yang pesat pada usia ini. Sinyal representasi objek dalam bahasa semakin mudah
diakses oleh anak-anak. Satu-satunya dasar pengambilan keputusan adalah insting,
bukan analisis.

Ada dua fase perkembangan bahasa yang berbeda dalam rentang hidup manusia; pra-

linguistik dan linguistik (Dworetzky, 1990).

a) Periode pra-linguistik. Pada tahap ini, anak belum mengenal bahasa atau memiliki
kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan bahasa bayi
berkembang secara berurutan saat ia dewasa.

e Tahap pertama adalah fonasi, terjadi antara kelahiran dan kira-kira usia dua bulan.
Bayi dengan "suara menyenangkan™ biasanya muncul sekitar usia ini. Ini dijuluki
bunyi vokal "kuasi" karena tidak memiliki kepenuhan dan kekayaan bunyi vokal
yang mengikutinya. Vokal semu dibuat menggunakan fonem yang mirip dengan
bahasa aslinya. Antara usia dua dan empat bulan, bayi sering memasuki tahap
going stage, di mana mereka mengulangi kata-kata menggunakan berbagai vokal
semu. Ini adalah awal dari perkembangan konsonan. Tahap perluasan, di mana
anak menggunakan banyak kata baru, terjadi antara usia 4 dan 7 bulan.

e Tahap kedua yang dikenal sebagai "tahap mengoceh", dimulai setelah seorang anak
menguasai seni membuat suara melalui tangisan. Antara 7 dan 10 bulan, suara yang
dapat diidentifikasi sebagai vokal dan konsonan mulai muncul, tetapi belum ada
suara pembeda makna yang muncul. Obrolan bayi akan meningkat antara usia 7
dan 10 bulan, saat ia mulai membuat suku kata dan meniru kata-kata seperti
"bababa™ dan "mamama”. Ini disebut fase kanonikal.

e Pada tahap ketiga setelah masa kononikal, bayi semakin mempersempit
penggunaan fonemnya, terutama fonem yang akan digunakannya dalam bahasa
yang dipelajarinya. Ini berbeda dengan tahap kedua, di mana bayi yang tidak dapat
mendengar langsung mulai mengoceh suku kata kanonikal. Tahap perkembangan
kontraksi biasanya terjadi antara usia 10 dan 14 bulan. Bayi juga mulai memahami
tempo dan irama kata-kata pada usia ini. Untuk belajar, bayi meniru apa yang
mereka dengar.

Selain itu, (Jalongo, 1992) mengklasifikasikan periode perkembangan pra-linguistik
dalam pemerolehan bahasa anak ini berlangsung sejak lahir hingga 11 bulan. Anak-anak
nampaknya masih dalam masa perkembangan bahasa dimana mereka sedang berlatih
mengenal dunianya melalui indera peraba, penglihatan, dan suara. Satu-satunya cara
seorang anak untuk mengomunikasikan emosinya, apakah senang atau sedih, adalah
melalui isyarat nonverbal seperti ekspresi wajah dan bahasa tubuh. Kekecewaan, biasanya
dikomunikasikan dengan isak tangis atau tampilan kecemasan lainnya. Ketika seorang
anak puas, dia menunjukkan perasaannya melalui perilaku seperti tidak cerewet,
menggunakan bahasa tubuh yang baik, dan keinginan untuk berkomunikasi.

b) Periode Linguistik. Pada periode ini, keterampilan bahasa anak telah meningkat ke titik
di mana ia dapat menggunakan kata-kata saat berbicara. Kata yang dimaksud adalah
bentuk ujaran yang bentuknya paling mendasar yaitu keterkaitannya dengan hal atau
tindakan tertentu. Mama, papa, baba dan akhirnya ke kosa kata yang lebih abstrak. Ini
sering terjadi antara usia 10 dan 17 bulan.

Tahap perkembangan bahasa ini disebut juga sebagai “tahap kedua” oleh (Jalongo,
1992). Biasanya, anak menggunakan kalimat 3-6 kata (holofrase) di awal tahun pertama.
Tonggak perkembangan berikutnya dicapai antara usia 12 dan 18 bulan, ketika anak-anak
memiliki kosa kata 3-50 kata dan mampu menggunakan kata benda yang luas. Anak-anak
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berusia dua setengah hingga tiga tahun dapat belajar bahasa telegrafik dua atau tiga kata.
Anak-anak seusia ini mungkin sering berbicara dengan 3-50 kata sekaligus.

Kosa kata seorang anak berlipat ganda setiap tahun antara usia 3 dan 5 tahun. Pada usia
tersebut, kosa kata seorang anak biasanya berkisar antara 200 sampai 300 kata. Anak-anak
telah menunjukkan kompetensi operasional dalam berbicara dan tata bahasa sejak usia
empat tahun. Rata-rata anak sudah mengetahui antara 1.400 dan 1.600 kata. Anak-anak
berusia lima atau enam tahun telah menguasai struktur kalimat dan tata bahasa yang benar,
termasuk penggunaan prefiks dan kata kerja waktu sekarang. Setengah baris per kalimat
dan kemudian berkembang menjadi enam atau delapan kata. Anak-anak telah
menggunakan kosa kata sekitar 2500 kata, dan mereka memahami sekitar 6000 kata.

Ketika pendidikan dilaksanakan dengan baik, tentu ada fungsi seorang guru. Peran
seorang guru diantaranya adalah pengajar, mentor, demonstrator, motivator, mediator,
fasilitator, dan penilai kemajuan siswa terhadap tujuan pembelajaran.

Adapun 10 komponen peran guru dalam membina literasi bahasa di tahun-tahun awal
kehidupan anak yaitu pengetahuan dan pengalaman guru; memiliki pemahaman dasar literasi;
terlibat dalam diskusi hangat; menggunakan buku; menggunakan alfabet; melatih ketajaman
fonologis; membangun lingkungan yang kaya akan bahasa; menggunakan berbagai media;
menilai kemajuan literasi anak; dan bekerja sama dengan orang tua.

Pengetahuan dan Pengalaman Guru

Kedalaman pengetahuan dan keahlian seorang guru sangat penting bagi keberhasilan
pembelajaran. Cara belajar di kelas akan mencerminkan tujuan, strategi, dan pilihan pedagogis
guru. Guru harus terlebih dahulu memiliki pemahaman yang kuat tentang dasar-dasar
pendidikan literasi dan tujuan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis mereka. Guru akan memiliki gagasan yang lebih baik tentang siswa mana yang
membutuhkan motivasi ekstra untuk berhasil di sekolah jika mereka mengetahui kapan dan di
mana setiap anak akan mulai belajar. Pemahaman dan pengetahuan guru terkait dengan faktor-
faktor berikut: (a) Kurikulum, tujuan pembelajaran, dan RPP; (b) Kesulitan siswa
mengembangkan kemampuan literasi; (c) Latar belakang siswa. Pemahaman guru akan
menginspirasi mereka untuk menyesuaikan pelajaran dengan kebutuhan individu siswa, dan
praktik mereka akan memperkuat metode yang mereka gunakan untuk mewujudkan rencana
pembelajaran (Afnida & Suparno, 2020).

Memiliki Pemahaman Dasar Literasi

Ada banyak pendekatan untuk mengidentifikasi tingkat melek huruf. Kurniawan dalam
(Ulfadilah & Darmiyanti, 2023) menyarankan untuk menggunakan permainan, lagu, dan
bentuk ice breaking lainnya agar anak tetap tertarik belajar dan termotivasi. Menggunakan ice
breaking adalah cara yang bagus untuk membuat siswa lebih terlibat di kelas, meningkatkan
semangat mereka, dan membuat mereka lebih bersemangat dalam belajar (Puspita, 2023). Jika
anak-anak dipuji dan diberi penghargaan atas upaya mereka, mereka mungkin akan lebih
tertarik pada pelajaran mereka dan menganggap belajar itu menyenangkan. Anak juga perlu
didorong dan dipertahankan fokusnya pada pembelajaran.

Diskusi yang Hangat

Guru dapat memiliki dialog yang bermakna dengan siswa mereka baik dalam kelompok
besar maupun kecil. Guru dapat melakukan beberapa hal untuk meningkatkan percakapan
mereka dengan siswa, termasuk (a) memanfaatkan kosa kata yang biasanya tidak digunakan
siswa dalam percakapan sehari-hari. Bertujuan agar anak-anak mempelajari kata-kata baru
sehingga kosa kata mereka bertambah; (b) memperluas cakupan komentar mereka, mengarah
ke komentar dan kalimat yang lebih deskriptif dengan struktur bahasa yang tepat; (c)
membicarakan hal-hal yang menuntut anak menggunakan otaknya sehingga mendorong
perkembangan otaknya; dan (d) mendengarkan dan menanggapi apa yang dikatakan anak (Sari,
2017).
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Menggunakan Buku

Buku ini dapat digunakan oleh pendidik untuk melibatkan siswa dalam praktik literasi
yang bermakna dengan membacakan kepada mereka melalui cerita, puisi atau informasi
setidaknya sekali setiap hari. Guru juga dapat memimpin diskusi yang melengkapi pelajaran
sebelum dan sesudah membaca buku. Membaca buku favorit anak berkali-kali akan membantu
mereka mempertahankan detail cerita. Sejak anak-anak terpikat oleh cerita, mereka dapat
dikenalkan dengan literasi bahasa (Masitoh & Novalinda, 2022).
Penggunaan Alfabet

Buku ABC, huruf magnetik, balok alfabet atau permainan puzzle, dan tabel alfabet
hanyalah beberapa aktivitas berbasis alfabet yang dapat digunakan guru untuk membuat anak-
anak tetap tertarik. Untuk efek tambahan, guru dapat menggunakan instruksi langsung dengan
memperkenalkan anak pada huruf yang membentuk namanya. Demikian pula, belajar
bagaimana menulis melibatkan berlatih bentuk sederhana seperti garis lurus, kurva, dan pola,
kemudian beralih ke menggabungkan titik-titik untuk membentuk huruf, berlatih tulisan
dengan meniru, dan kemudian menulis sendiri. Seharusnya ada enam tingkatan untuk
perkembangan menulis anak-anak menurut (Winarti et al., 2023) yaitu (1) dengan membuat
sketsa; (2) dengan mencoret-coret; (3) dengan membuat bentuk seperti huruf; (4) dengan
menulis sedemikian rupa sehingga menghasilkan unit-unit yang dipelajari dengan baik, seperti
menulis namanya; (5) dengan mengeja satu kata pada satu waktu; (6) dengan mengeja kata
secara langsung.
Ketajaman Fonologi

Guru mungkin merencanakan pelajaran dan permainan untuk membantu anak menjadi
lebih terbiasa dengan bunyi bahasa. Bermain game atau mendengarkan cerita, puisi, dan lagu
yang menampilkan: (a) Rima, atau kata-kata yang diakhiri dengan bunyi yang sama; (b)
Aliterasi, atau kata-kata yang dimulai dengan huruf yang sama; dan (c) Memasangkan bunyi,
atau kata-kata yang memiliki kesamaan bunyi tertentu, adalah cara yang bagus untuk melatih
keterampilan ini (Sari, 2017).
Ciptakan Lingkungan Kaya akan Bahasa

Anak-anak mendapat banyak manfaat dari rutinitas dan konsistensi saat mereka tumbuh
dan dewasa. Anak-anak belajar paling baik melalui paparan berulang dan partisipasi aktif.
Kesiapan membaca anak dapat sangat ditingkatkan dengan mengelilinginya dengan buku sejak
usia dini. Selain itu, anak-anak terbiasa menulis satu kata seperti "toko", "televisi", dan lainnya
(Ulfadilah & Darmiyanti, 2023).
Penggunaan Media Beragam

Media memainkan peran penting dalam menyebarkan materi informatif. Media
bertindak sebagai saluran informasi, membawa pesan dari satu orang ke orang lain; fungsi
utamanya adalah untuk membangkitkan minat siswa dan memotivasi mereka untuk belajar
(Zaini & Dewi, 2017). Minat belajar anak dapat didorong dan didukung oleh media. Media
harus digunakan oleh pendidik untuk meramaikan kelas. Paparan media dapat meningkatkan
keterampilan penalaran anak-anak dan memudahkan mereka mempelajari hal-hal baru. Literasi
anak usia dini juga dapat didorong melalui pemanfaatan sumber belajar digital di lembaga
PAUD (Satriana et al., 2022).
Mengevaluasi Kemajuan Literasi Anak

Salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan pendidikan adalah evaluasi yang valid
dan dapat diandalkan (Moon, 2005). Hasil evaluasi menginformasikan guru tentang
pengetahuan siswa saat ini dan kesenjangan dalam pengetahuan itu. Guru membutuhkan
pengetahuan ini untuk membedakan instruksi untuk siswa mereka berdasarkan latar belakang
dan minat masing-masing.
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Kerjasama antara Orang Tua dan Pendidik

Sinergi adalah lahirnya solusi atau ide yang lebih unggul dan lebih inovatif dari
kolaborasi, dan kolaborasi yang dimaksud disini salah satunya akan mendorong orang tua dan
guru untuk terlibat dalam interaksi yang dinamis yaitu dengan menyediakan wadah komunikasi
tentang kegiatan literasi anak, merencanakan keterlibatan orang tua secara efektif, dan
memandang orang tua sebagai mitra sekolah (Cahyani, 2016).

SIMPULAN

Peran Guru dalam Upaya Menstimulasi Literasi Bahasa pada Anak Usia Dini terdiri
dari 10 komponen peran guru dalam membina literasi bahasa di tahun-tahun awal kehidupan
anak yaitu pengetahuan dan pengalaman guru; memiliki pemahaman dasar literasi; terlibat
dalam diskusi hangat; menggunakan buku; menggunakan alfabet; melatih ketajaman fonologis;
membangun lingkungan yang kaya akan bahasa; menggunakan berbagai media; menilai
kemajuan literasi anak; dan bekerja sama dengan orang tua.

Seorang guru yang hebat adalah seseorang yang dapat mengeluarkan yang terbaik dari
setiap siswa, menginspirasi mereka untuk menggunakan seluruh kemampuan mereka di setiap
usia dan tahap perkembangan. Pendidik dalam kelompok usia dini diharapkan mengetahui
bagaimana rasanya belajar membaca sebagai seorang anak dan memiliki pemahaman yang
mendalam tentang siswanya. Diharapkan pendidikan literasi, khususnya untuk anak usia dini
terus berkembang dengan baik.
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